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' ABSTRAK
:Kristsanoraya Lase

uHubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom Dengan Motivasi:
'Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Selama Masa Pandeml'
'COVID 19

:Prodi Ners Tahap Akademik 2021

Kata kunci : Pembelajaran daring berbasis Google Classroom, Motivasi Belajar
'MOtlvaSI adalah suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia,
yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah Iakunya,.
nerubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling™
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan, agar meningkatkan
lkemampuannya secara maksimal untuk mencapai tujuan organisasi. Ada pun;
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi hubungan pembelajaran:
daring berbasis google classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes
Santa Elisabeth Medan selama masa pandemi COVID-19. Rancangan penelltlan'
yang digunakan oleh peneliti adalah korelasional. Sampel dalam penelitian inii
sebanyak 114 orang responden, dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian;
ini adalah total sampling. Alat ukur berupa kuesioner. Analisa Data dilakukan:
dengan menggunakan  Uji  Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan.
'Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom kurang efektif (64%) dan;
‘Motivasi belajar mahasiswa cukup baik (55,3%). Berdasarkan Uji statistik Chi-
square nilai p value = 0.000 (<0.05) maka disimpulkan ada hubungan.
'Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom dengan motivasi belajar di
'STIKes Santa Elisabeth Medan selama Masa Pandemik Covid-19 Tahun 2021. Di:
'harapkan mahasiswa dapat meningkatkan proses pembelajaran daring berbasis
online dengan mengunakan google classroom, WhatsApp, google meeting, Edlink;
zoom, dan Edmodo agar pembelajaran online dapat di tingkatkan lagi dalami
imotivasi pembelajaran daring.

Keyword: Pembelajaran daring berbasis google classroom, Motivasi belajar
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ABSTRACT

:Kristsanoraya Lase

'The Relationship of Google Classroom-Based Online Learning With Student:
‘Motivation at STIKes Santa Elisabeth Medan During the COVID-19 Pandemic.

Prodi Ners Tahap Akademik 2021

[Keywords: Google Classroom-based online learning, Learning Motivation

. Motivation is an energy or factor contained in humans, which causes,
'dlrects and organizes behavior, changes in energy in a person which is marked by.
the emergence of “feeling" and is preceded by a response to the existence of goals,;
in order to increase his maximum ability to achieve goals. organization. The.
.purpose of this study is to identify the relationship between online learning based:
on google classroom and the learning motivation of STIKes Santa Elisabeth:
.Medan students during the COVID-19 pandemic. The research design used by the!
researcher is correlational. The sample in this study were 114 respondents, and the!
sampling technique in this study was total sampling. The measuring instrument is:
in the form of a questionnaire. Data analysis was performed using the Chi-square;
test. The results showed that Google Classroom-Based Online Learning was less:
effective (64%) and student learning motivation was quite good (55.3%). Based.
.on the Chi-square statistical test, p value = 0.000 (<0.05), it is concluded that there!
is a relationship between Google Classroom-Based Online Learning and learning:
imotivation at STIKes Santa Elisabeth Medan during the 2021 Covid-19 Pandemlc.
Period. It is hoped that students can improve the online learning process based on
online by using google classroom, WhatsApp, google meeting, Edlink, zoom, and:
.Edmodo so that online learning can be further enhanced in online Iearnlng.
'motlvatlon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit

pada manusia dan hewan (World Health Organization, 2020). Coronavirus ini

merupakan jenis virus baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar,

biasa yang muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama.i

\Severe  Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2) dani

imenyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) (World Health
:Organization, 2020). Gejala awal COVID-19 tidak spesifik, muncul dengani

idemam, dan batuk, yang kemudian dapat sembuh secara spontan atau berkembangi

imenjadi sesak napas, dispnea, dan pneumonia yang menyebabkan Acutei

Respiratory Distress Syndrome (ARDS), gagal ginjal, disfungsi koagulasi,

multipel kegagalan organ dan kematian (Chen et al., 2020; Guan et al., 2020).

munculnya bertahap, tetapi ada juga yang tidak memiliki gejala atau bahkani

Gejala yang dialami oleh penderita biasanya bersifat ringan dani
igejalanya lebih parah dan serius pada beberapa orang (Chen et al., 2020; WHO,

12020; Guan et al., 2020). Kasus COVID-19 yang serius dapat berkembangi

imenjadi pneumonia berat, ARDS dan kegagalan beberapa organ yang bisaé
imenyebabkan kematian, sedangkan kasus tidak parah menunjukkan gejala biasai

infeksi sistem pernapasan (Zhu et al., 2020; Huang et al., 2020; Li Q et al., 2020;

Chen et al., 2020; Chan et al., 2020; Wang D et al., 2020). Sampai saat ini, jumlahi

informasi tentang virus ini meningkat setiap hari dan semakin banyak data tentang;

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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'penularan dan rutenya, reservoir, masa inkubasi, gejala dan hasil klinis, termasuk
itingkat kelangsungan hidup yang dikumpulkan di seluruh dunia (Corman, dkk.,

12020).

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke:

manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), orang yang paling berisiko:

itertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien COVID-19!

itermasuk yang merawat pasien COVID-19 (Kemenkes RI, 2020). Pada manusiahi

biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasai

ihingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)

Idan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS)E

((World Health Organization, 2020). Infeksi COVID-19 menyebar dengan cepati

isehingga terjadi peningkatan jumlah pasien yang terinfeksi di seluruh dunia.

\Status darurat kesehatan masyarakat yang ditetapkan oleh otoritas kesehatan dunia:

idan dilanjutkan dengan pemberlakuan pembatasan sosial dan isolasi mandiri atau

ikarantina serta membatasi mobilitas masyarakat, berpotensi menimbulkan dampak:

bagi masyarakat dalam bidang sosial, ekonomi dan pendidikan (Gao, dkk., 2020;§

Pfefferbaum & North, 2020; Spoorthy, dkk., 2020).

Indonesia mengambil suatu kebijakan tentang pembatasan perjalanan ke provinsi:

Berdasarkan otoritas kesehatan dunia tersebut, maka pemerintah Republik;
‘Hubei pada 27 Januari 2020 yang merupakan pusat COVID-19 global. Tujuan:

'pemerintah Indonesia (Presiden Joko Widodo) dalam mengambil kebijakani
itersebut adalah untuk mengatasi penyebaran COVID-19 di Indonesia, disebabkan

iadanya laporan bahwa terdapat dua kasus infeksi COVID-19 di Indonesia pada 2

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Maret 2020 (Djalante et al., 2020). Pasien yang terkonfirmasi covid-19 di

Indonesia berawal dari suatu acara di Jakarta dimana penderita kontak dengani

seseorang Warga Negara Asing (WNA) asal Jepang yang tinggal di Malaysia.

:Setelah pertemuan tersebut penderita mengeluh demam, batuk dan sesak nafasi

E(WHO, 2020). Perkembangan data kasus COVID-19 di Indonesia pada tahun

22020 kurang lebih 130.718 kasus positif dengan rincian 85.798 kasus sembuh dan!

25.903 kematian hingga Agustus 2020 yang telah menyebar di 34 provinsi dii

Indonesia. Penderita COVID-19 terbanyak berada di DKI Jakarta (26.624 kasus),

\Jawa Timur (25.917 kasus), Jawa Tengah (10.765 kasus) (WHO, 2020; BNPB,!

N
o
N
(=]
~

Peningkatan kasus COVID-19 di Indonesia pada tahun 2020, pemerintahi

\Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan tentang pembatasan sosial.

Permasalahan ini membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan

ialternatif proses pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang tidak bisal

'melaksanakan proses pendidikan pada lembaga pendidikan (Purwanto, Pramono,i

Asbari, Santosa, Wijayanti, Hyun & Putri, 2020). Hal ini sesuai dengan surat

edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun;

22020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebarani

icorona virus disease (COVID-19) (Harnani, 2020). Melalui Kementeriani

'Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah telah melarang perguruan tinggi untuk

melaksanakan perkuliahan tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk:

Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020). Perguruan tinggi dituntun untuk dapatji

imenyelenggarakan perkuliahan atau pembelajaran secara daring (Surat Edaran

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

'menyelenggarakan pembelajaran secara daring atau online (Firman, F., & Rahayu,!

'S., 2020). |

Menurut penelitian dalam Nizam et.al (2020) dalam buku Potret
Pendidikan Tinggi di Masa COVID-19, pembelajaran daring yang palingi

'dikeluhkan mahasiswa adalah ketidaksiapan jaringan internet (41%), beban tugas:

iyang berlebihan (26,8%), kuliah diganti tugas (9,8%), konsentrasi kadangi

'menurun (9%), dosen kurang interaktif (4,3%), dan jadwal yang berganti-gantii

(1,6%). Dengan berbagai keluhan pada pembelajaran daring tersebut mahasiswai

‘membutuhkan motivasi dari berbagai pihak terutama keluarga. Motivasi adalah;

isuatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia, yang menimbulkan,

imengarahkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya, (Martin Handoko, 1992).5

:Sedangkan, menurut Mc.Donald, dalam Sardiman A.M (2009), motivasi adalah:

iperubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”

idan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Duncan adalah seorang;

iahli administrasi, dalam bukunya “Organization Behavior”, mengemukaka

ibahwa didalam konsep manajemen, motivasi berarti setiap usaha yang disadari:

TR~ E

untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar meningkatkan kemampuannya:

! - - - - - - .I
isecara maksimal untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan hasil survei,
1

rmenurut (Yani Fitriyani, dkk;2020), diperoleh hasil penelitian tentang motivasii

belajar mahasiswa selama masa pandemic COVID-19 dengan jumlah 80,27%.

Pada pembelajaran daring, motivasi instrinsik terdiri dari motivasi dalam:

diri (self-motivation), disiplin diri, adaptasi diri, perasaan acuh tak acuh (feelingi

indifferent) sedangkan motivasi ekstrinsik terdiri dari pembelajaran daring,

STIKes Santa Elisabeth Medan
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;dosen/guru, penggunaan media pembelajaran daring, ujian/tugas, keluarga, temani
Edan lingkungan (Lee et al., 2020). Indikator yang terkait dengan motivasi belajari
Eadalah rasa ingin tahu mahasiswa. Rasa ingin tahu merupakan modal awal yangi
Esangat penting dalam proses pembelajaran, dengan keingintahuan yang tinggii
Emaka keinginanan akan mendorong siswa dalam menemukan apa yang ingini
Ediketahuinya (Fauzi et al., 2017). Berdasarkan hasil survey awal yang telahi

ipeneliti lakukan tentang hasil motivasi belajar mahasiswa/l tingkat 3 Prodi Nersi

'sebanyak 114 orang dengan indeks prestasi semester (IPS) sebelum masa

ipandemic COVID-19 dengan rata-rata nilai 3,50 (87,5%). Sedangkan pada masa!

ipandemic COVID-19 didapatkan hasil motivasi belajar dengan nilai rata-rata 3,40!

| (85%).

Pelaksanaan Pembelajaran daring (online) ini tentu merupakan:

itantangan baru bagi tenaga guru/dosen yang membuat mereka harus menguasait
imedia pembelajaran online untuk melangsungkan kegiatan pembelajaran dan

idiharapkan mampu berkreasi dalam proses pembelajaran supaya tujuani

ipembelajaran dapat dicapai secara maksimal (Mantra, 2020). Menurut (Iryana

‘Muhammad, 2020) bahwa pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19:

iberpengaruh terhadap tingkat kemandirian belajar mahasiswa. Menurut]

'Windhiyana (2020), kelebihan dalam melakukan pembelajaran online, salahi

isatunya adalah meningkatkan kadar interaksi antara mahasiswa dengan:

idosen/guru, pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja (time and placei

iflexibility), menjangkau peserta didik (mahasiswa) dalam cakupan yang luas

i(potential to reach a global audience), dan mempermudah penyempurnaan dani
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'penyimpanan materi pembelajaran (easy updating of content as well as archivable:

icapabilities). Jadi, kegiatan belajar mengajar guru, dosen, siswa, dan mahasiswa!
ikini dilakukan dengan melalui jejaring internet dan aplikasi-aplikasi yang dapati

mendukung pembelajaran online yang meliputi proses pembelajaran, pemberiani

itugas dan lainnya (Handarini dan Wulandari, 2020).
Pada pembelajaran online terdapat banyak pilihan aplikasi online yang;

1dapat mendukung pembelajaran online itu sendiri dan setiap aplikasi pembelajarani

ionline memiliki sistem dan cara kerja yang berbeda diantaranya aplikasi Google:
\Classroom, Google Meeting, Zoom, Whatsapp, Youtube, Edmodo dan lain-lain:

E(Marilin, dkk.,2020). Suatu produk atau layanan memiliki tingkat usability atau!
ukuran kualitas yang tinggi jika dapat memenuhi beberapa kriteria, antara lain:

wseful (berguna); efficient (efisien); effective (efektif); satisfying (memuaskan):;
\learnable (mudah dipelajari); dan accessible (mudah diakses) (Ashawi, 2018).

iPemanfaatan media elektronik sebagai alat bantu dalam aktivitas pembelajaran;

iatau yang biasa dikenal dengan e-learning, merupakan salah satu bukti bahwai
iteknologi yang memasuki era revolusi 4.0 juga mempengaruhi prosesi
Epembelajaran, yang dimana pada tanggal 12 Agustus 2014, Google Apps Fori
EEducation memperkenalkan sebuah software atau aplikasi bernama Googlei

:Clasroom (Pustika et al., 2019).

Aplikasi web dari Google ini menawarkan sebuah skema untuk mengelola

tugas yang diberikan guru kepada siswanya melalui sistem virtual berbasis web;

browser atau mobile app (Akib & Uluelang, 2019). Terdapat tiga halaman padai

tampilan kelas Google Clasroom, yaitu 1) Stream; halaman notifikasi berupai
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'pengumuman ataupun postingan dari guru; 2) Classwork; halaman utama untuk

iguru mengatur tugas ke dalam modul dan unit; 3) People; halaman ini

imenampilkan daftar anggota dari kelas tersebut (Harjanto & Sumarni, 2019).5
Dengan kata lain Google menciptakan aplikasi yang menguatkan terciptanya

ruang kelas di dunia digital (Sutrisna, 2018).

Aplikasi google classroom ini telah banyak digunakan oleh siswa dan

mahasiswa di Indonesia dengan jumlah penggunaan 2.354% (Fauzan Jamaludin,i

2020). Sistem virtual pada Google Clasroom memudahkan guru dan siswa dalam:

melangsungkan proses pembelajaran terutama pembelajaran jarak jauh (PJJ),

:karena aplikasi ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun dengan menggunakani

iakses internet (Putri et al., 2019). Dengan user experience yang lebih praktis,i

iGoogle Clasroom lebih cocok digunakan sebagai penunjang/pelengkapi
ipembelajaran, serta fleksibilitas Google Clasroom yang dapat diasosiasikan:
idengan model atau metode apapun telah terbukti dapat mendukung keberhasilan:

ibelajar (Sukmawati & Nensia, 2019). Tampilan User friendly interface Googlei

Clasroom juga membuatnya lebih unggul dibanding dengan Blackboard, yangi

ijuga merupakan salah satu sistem e-learning. Siswa merasa bahwa Blackboard:

‘terlalu kaku (Heggart & Yoo, 2018). Adapun kelebihan Google Classroom yaknii

mudah digunakan, menghemat waktu, berbasis cloud, fleksibel, dan gratisi

\(Iftakhar, 2016).

Berdasarkan dari semua penjelasan diatas, peneliti berminat untuk:

melakukan penelitian dengan alasan untuk mengetahui hubungan pembelajarani
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'daring berbasis Google Classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes|

iSanta Elisabeth Medan selama masa pandemic COVID-19.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan pembelajaran:

idaring berbasis Google Classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes!

iSanta Elisabeth Medan selama masa pandemic COVID-19?

11.3  Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengidentifikasi hubungan pembelajaran daring berbasis,
google classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabethi
Medan selama masa pandemi COVID-19.

1.3.2 Tujuan Khusus

B

1. Untuk mengidentifikasi motivasi belajar mahasiswa STIKes Sant

Elisabeth Medan.

2. Untuk mengidentifikasi proses pembelajaran daring dengan menggunakan:
Google Clasroom oleh mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan.

3. Untuk mengidentifikasi hubungan pembelajaran daring berbasis Google;

Classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabethi

Medan.
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11.4 Manfaat Penelitian

§1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk meneliti apakah ada hubungan pembelajaran daring berbasis Googlei

Classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan:

selama masa pandemic COVID-109.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Komunitas Pendidikan ST1Kes Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan saran, masukan dan

evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring dengan menggunakan media;

pembelajaran berbasis google classroom.

2. Bagi Mahasiswa

Menambah pengetahuan mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran;

jarak jauh melalui media pembelajaran berbasis google classroom. Menambahi
ipengetahuan dan memotivasi mahasiswa belajar dengan menggunakan media

! - -
ipembelajaran berbasis google classroom.

3 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar mengembangkan

untuk penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan penelitian terkait

dengan hubungan pembelajaran daring berbasis google classroom dengani

motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Motivasi

2.1.1 Defenisi Motivasi

Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti dorongan, daya

penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan.

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggeralﬁ:

iyang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu

:demi tercapainya suatu tujuan. Kata movere dalam bahasa inggris, sering:

:disepadankan dengan motivation yang berarti pemberian motif, penimbulan motif;

'atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.i
Menurut (Sulistiyani, 2003) motivasi adalah proses pemberian dorongan kepadaé
anak buah agar anak buah dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan

guna mencapai tujuan organisasi secara optimal.Sedangkan menurut Richard M.

Stears dalam (Sedarmayanti 2009), motivasi adalah kekuatan kecenderungani

iseorang individu melibatkan diridalam kegiatan yang berarahkan sasaran dalami

ipekerjaan.

Adapun menurut Mc. Donald, (2003) motivasi adalah perubahan energi;

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya "feeling" dan di dahuluii

idengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakani

ioleh Mc. Donald ini mengandung tiga elemen/ciri pokok dalam motivasi itu,

iyakni motivasi itu mengawalinya terjadinya perubahan energi, ditandai dengani

iadanya feeling, dan dirangsang karena adanya tujuan. Namun pada intinya bahwa,i
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'motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
imelakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagaii
ikeseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamini

kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuani

idapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab

iseseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkini

melakukan aktivitas belajar.
2.1.2 Jenis-Jenis Motivasi
Ada dua jenis motivasi menurut (Malayu Hasibuan 2013) adalah sebagai
berikut:
1. Motivasi Positif
Motivasi positif maksudnya memotivasi (merangsang) bawahan dengan

memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi standar.

Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan meningkat karena;
umumnya manusia senang menerima yang baik-baiksaja.

2. Motivasi Negatif

Motivasi negatif maksudnya memotivasi bawahan dengan standanr
mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat bekerjaf

bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena mereka takut

dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik.
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12.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Wahjosumidjo, (2001) faktor yang mempengaruhi motivasi:

imeliputi faktor internal yang bersumber dari dalam individu dan faktor eksternali

yang bersumber dari luar individu. Faktor internal seperti sikap terhadapi

pekerjaan, bakat, minat, kepuasan, pengalaman, dan lain-lain serta faktor dari luar
individu yang bersangkutan seperti pengawasan, gaji, lingkungan kerja,i

kepemimpinan. Menurut Hamzah B. Uno, (2008) mengatakan bahwa motivasii

adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan:

perubahan tingkah laku, yang mempuyai indikator sebagai berikut, faktor intrinsik:

iyaitu: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan!
ikebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanyai

ipenghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6)§

iadanya lingkungan belajar yang kondusif. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-

ifaktor yang mempengaruhi motivasi dibagi menjadi dua yaitu faktor-faktor yangi
imempengaruhi motivasi intrinsik dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasii
iekstrinsik. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik yaitu: (1) adanyai

‘hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,

2(3) adanya harapan dan cita-cita masa depan , (4) adanya penghargaan dalam
ibelajar. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsikny&i
yaitu (5) adanya penghargaan dalam belajar, (6) adanya kegiatan yang menarik:

dalam belajar, (7) adanya lingkungan belajar yang kondusif.
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12.2 Konsep Pembelajaran Daring

22.2.1 Defenisi Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring/E-learning (online) adalah pembelajaran yang,

imemungkinkan atau didukung oleh penggunaan alat dan konten digital. E-

learning biasanya melibatkan beberapa bentuk interaktivitas, termasuk di
idalamnya dapat berupa interaksi online antara peserta didik dan pengajar atau!
ikelompok mereka. E-learning biasanya diakses melalui internet, namun teknologii

lainnya seperti CD-ROM juga dapat digunakan. Walaupun demikian, penggunaani
listilah pembelajaran online lebih identik dengan pembelajaran melalui internet:

atau jaringan. Berdasarkan hasil penelitian menurut Zhang et al., (2004),5
ipembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringani

internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.

52.2.2 Jenis-Jenis Pembelajaran Daring

Menurut Giri Suhardi (2018), terdapat 3 jenis pembelajaran daring;

sebagai berikut:

1. Asynchronous Online Courses: student tidak harus belajar secara realtime!

(live). Konten dan tugas sudah diberikan dalam jangka waktu tertentu dan!

siswa dapat menyesuaikan kapan saja. Biasanya interaksi dilakukani

melalukan Q&A, discussion board, wikis, dan sebagainya. Tipe seperti ini

cocok untuk student yang tidak memiliki keleluasaan waktu atau sibuk.

2. Synchronous Online Courses: student harus mengikuti kelas secara

langsung dan dapat berinteraksi di saat yang bersamaan. Tipe seperti inii
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2.2.3 Manfaat Pembalajaran Daring

sebagai berikut:

1.

memungkinkan student dari manapun dapat berpartisipasi di saat yang
bersamaan.
Hybrid Courses: Ini merupakan kombinasi kedua tipe di atas. Studenti

dapat memilih mengikuti kelas real-time (langsung) dan juga recordedi

courses.
Secara umum, manfaat pembelajaran daring teridiri dari beberapa bagian

Penggunaan E-learning untuk menunjang pelaksanaan proses belajar dapat
meningkatkan daya serap peserta didik atas materi yang diajarkan.
Meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik. Sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.

Meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik. Sehingga peserta

didik tidak selalu bergatung kepada temannya.

Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan. Dimana materi yang bisa:
diberikan oleh pendidik akan meningkat kualitasnya karena bisa mengambili
dari berbagai sumber yang ada.

Meningkatkan kemampuan menampilkan informasi dengan perangkat

teknologi informasi, dimana dengan perangkat biasa sulit dilakukan.
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12.2.4 Dampak Positif dan Negatif Pembelajaran Daring

Dampak positif daripada pembelajaran daring adalah sebagai berikut:

1. Anak memiliki banyak waktu dirumah bersama keluarga

no

Metode belajar yang variatif

w

Anak peka dan beradaptasi dengan perubahan

e

Mau tidak mau, anak harus mampu untuk bereksplorasi

o

Membuat anak belajar dengan sangat nyaman.

Dampak negative daripada pembelajaran daring adalah sebagai berikut:

=

Keterbatasan penggunaan kuota internet sebagai fasilitas pembelajaran daring

no

Kurangnya fasilitas dalam mengikuti proses pembelajaran daring

w

Ketersediaan jaringan yang kurang mendukung sehingga mengakibatkan

terputusnya koneksi pada saat jam belajar.

2.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Daring

Menurut (Roman Adrianto Pangondian, dkk;2019), untuk menjadikan:

pembelajaran daring berjalan sukses maka kuncinya adalah efektivitas,i

berdasarkan studi yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 3 hal

iyang dapat memberikan efek terkait pembelajaran secara daring yaitu:

1. Teknologi, secara khusus pengaturan jaringan harus memungkinkan untuki

terjadinya pertukaran sinkronisasi dan asinkronisasi; siswa harus memilikit

akses yang mudah (misalnya melalui akses jarak jauh); dan jaringani

seharusnya membutuhkan waktu minimal untuk pertukaran dokumen.

STIKes Santa Elisabeth Medan



16

STIKes Santa Elisabeth Medan

2. Karakteristik pengajar, pengajar memainkan peran sentral dalam efektivitas:

pembelajaran secara daring, bukan sebuah teknologi yang pentingtetapii

penerapan instruksional teknologi dari pengajar yang menentukan efek padai

pembelajaran, siswa yang hadir dalam kelas dengan instruktur yang memlikii
sifat positif terhadap pendistribusian suatu pembelajaran dan memahami akan:

sebuah teknologi akan cenderung menghasilkan suatu pembelajaran yangi

lebih positif. Dalam lingkungan belajar konvensional siswa cenderungi

terisolasi karena mereka tidak memiliki lingkungan khusus untuk berinteraksi

dengan pengajar.

3. Karakteristik siswa, Leidner mengungkapkan bahwa siswa yang tidak memiliki:

keterampilan dasar dan disiplin diri yang tinggi dapat melakukani

pembelajaran yang lebih baik dengan metode yang disampaikan secarai

konvensional, sedangkan siswa yang cerdas serta memiliki disiplin serta
1

kepercayaan diri yang tinggi akan mampu untuk melakukan pembelajarani

dengan metode daring.

2.2.6 Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Motivasi

Menurut Sardiman (2014) motivasi sangat berfungsi sebagai;

penggerak didalam kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatani

belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang:

dikehendaki oleh seseorang dapat tercapai. Sedangkan, menurut Wiodkowskit

5(2004) motivasi belajar sangat penting didalam pengembangan diri, karena

pengembangan diri adalah belajar. Motivasi memberikan dorongan untuk tindakani
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'yang bertujuan dengan arah yang diinginkan baik fisik maupun mental, sehingga

iaktivitas menjadi bagian yang sangat penting dalam motivasi(Lee & Martin,

22017). Motivasi dapat memengaruhi apa yang Kita pelajari, bagaimana kitadi

belajar, dan kapan kita memilih untuk belajar (Schunk & Usher,2012). Hal inii
ijuga ditunjukan dari penelitian yang menjelaskan bahwa peserta didik yang;

itermotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang menantang, terlibat aktif,!

imenikmati proses kegiatan untuk belajar dan menunjukkan peningkatan hasili
ibelajar, ketekunan dan kreativitas (Samir Abou El-Seoud et al., 2014).

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Tahap yang penting dalam suatu penelitian dalam menyusun kerangka

konsep. kerangka Konsep adalah gambaran arahan asumsi dari variabel-variabel

iyang akan diteliti atau memiliki arti hasil sebuah sintesis dari proses berpikir:

ideduktif maupun induktif, dengan kemampuan kreatif dan inovatif diakhirii
idengan konsep atau ide baru. Tahap menyusun kerangka konsep adalah atraksii

dari suatu realitas agar dapat dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang

rmenjelaskan keterkaitan antar variabel baik variabel diteliti maupun yang tidak
diteliti (Nursalam, 2013).

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Penelitian Hubungan Pembelajaran Daring
Berbasis Google Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa
STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa pandemic COVID-
19.

Variabel independen Variabel dependen

Pembelajaran daring
berbasis google classroom

Motivasi belajar

1. Berguna (Useful) l
2. Efisien (Efficient)
3. Efektif (Effective) 1. Usaha
4. Memuaskan (Satisfying) 2. Kemauan keras
5. Mudah dipelajari 3. Arah atau tujuan

(Learnable)
6. Mudah diakses

(Accessible)

| |

i 1. Baik
1. Efektif _
2. Kurang efektif 2. Cukup baik
3. Tidak efektif 3. Kurang baik
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Keterangan:

: Variabel yang diteliti

» : hubungan

3.2 Hipotesa Penelitian

:
1
1
1
|
1
1
1
1
:
1
1
:
! Hipotesa adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan:
1 1
1 1
1

ipenelitian. Hipotesa disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesisi

iakan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analasis, dani

interpretasi data (Nursalam, 2014). Maka hipotesa dalam penelitian ini adalah:
Ha: Ada hubungan pembelajaran daring berbasis google classroom dengan:

motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa!

pandemic Covid-19 Tahun 2021
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah korelasional

yaitu penelitian korelasional mengkaji hubungan antara dua variabel atau lebih

\(Nursalam, 2013). Peneliti ini bertujuan untuk mengidentifikasi pembelajarani

idaring berbasis google classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STlkes

iSanta Elisabeth Medan pada masa pandemic COVID-19

4.2 Populasi dan Sampel

14.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau subjek yang diteliti

\(Notoadmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/l STlke

:Santa Elisabeth Medan tingkat Il prodi Ners. Jumlah mahasiswa/l prodi Ners
itingkat Il yang mau diteliti sebanyak 114 orang

4.22 Sampel

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang dapat

dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam,2014).‘:

‘Teknik pengambilan sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk

imewakili populasi. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

iteknik total sampling jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 114 orang.
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
4.3.1 Variabel Penelitian
1. Variabel independent (variable bebas)

Variabel independent adalah variable yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variable dependen (terikat). Variabel ini juga dikenal dengan nama
variable bebas dalam mempengaruhi variable lain (Grove, 2014). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring.

2. Variabel dependen

Variabel dependen adalah variable yang dipengaruhi nilainya ditentukan
oleh variable lain atau dengan kata lain variable terikat. Variabel dependen
merupakan faktor yang diamati dan diukur utuk menentkan ada tidaknya
hubungan atau pengaruh dari variable bebas (Grove, 2014). Variabel dependen
penelitian ini adalah motivasi belajar.

4.3.2 Definisi Operasional

Defenisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang

diamati dari suatu yang didefenisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati

(diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional (Grove, 2014).
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Tabel 4.1 Defenisi Operasional Pembelajaran Daring Berbasis Google
Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa
Elisabeth Medan

Variabel Definisi Indikator | Alat Skala Skor
independent Ukur
dan dependent
Pembelajaran Pembelajaran | Berguna Kuesioner | Ordinal | Efektif
Daring yang (useful) memiliki = b56-
Berbasis dilakukan Efisien 15 75
Google secara daring | (Eficient) | pertanyaa
Classroom atau  online | Efektif n dengan Kurang
dengan (Effective) | jawaban: efektif
menggunaka | Memuaska | Sangat =
n media | n Setuju=5 41-55
pembelajaran | (satisfying) | Setuju=4
online Mudah kurang Tidak
(Google dipelajari Setuju=3 efektif
Classroom) | (learnable) | Tidak = 25-
Mudah di | Setuju= 2 40
akses Sangat
(accessible | tidak
) setuju=1
Motivasi Dorongan Usaha Kuesioner | Ordinal | Baik=
Belajar yang ada | Kemauan | memiliki 56-75
dalam diri | Arahatau | 25 Cukup
tiap individu | tujuan pertanyaa Baik=
untuk n dengan 41-55
menyelesika jawaban: Kurang
n tugas Sangat Baik=
dengan Setuju=5 25-40
maksud Setuju=4
untuk Kurang
mencapai Setuju=3
suatu tujuan. Tidak
Setuju=2
Sangat
tidak
setuju=1
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4.4 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2010).

1. Instrument data demografi
Instrument penelitian dari data demografi meliputi nama inisial dan prodi

2. Instrument pembelajaran berbasis Google Classroom
Instrument penelitian pada pembelajaran daring berbasis google classroom
adalah kuesioner. Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari 15 pertanyaan
yang membahas tentang pembelajaran daring berbasis google classroom,
dimana pernyataan ini berupa jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), kurang
setuju (KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) (dikategorikan
menjadi 3 : efektif, kurang efektif & tidak efektif). Pada kuesioner dengan
menggunakan rumus Sudjana (2002).

Pada masing-masing pernyataan diberi skor 1-3. Skor minimal yang
mungkin diperoleh subjek pada skala ini adalah 15 (yaitu 15x1) dan skor
maksimal adalah 75 ( 40x3). Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 75 dan nilai
yang paling rendah adalah 15.

Rumus kuesioner pembelajaran daring berbasis google classroom:

P = Nilai tertinggi — nilai terendah

Banyak kelas

=75-15

3
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=25
Dengan menggunakan nilai P= 25, maka pembelajaran daring berbasis
google classroom:
a. Efektif : 56-75
b. Kurang efektif :41- 55
c. Tidak efektif :25-40
3. Kuesioner motivasi belajar
Kuesioner ini menggunakan kuesioner yang baku (Ita Aryanti, 2010).
Kuesioner ini yang terdiri dari 25 pernyataan yang membahas tentang motivasi
belajar dimana pernyataan ini berupa jawaban sangat setuju (SS), setuju (S),
kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Dikategorikan
menjadi 3 yaitu: (baik, cukup baik, kurang baik). Pada masing-masing pernyataan
diberi skor antara 1-3. Skor minimal yang mungkin diperoleh subjek pada skala
ini adalah 25 yaitu (25x1) dan skor maksimal 75 yaitu (20x3). Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 75 dan nilai terendah adalah 25. Dimana nilainya dengan
menggunakan rumus statistic yaitu:

P = Nilai tertinggi — nilai terendah

Banyak kelas

=75-25

3
=25
Dengan menggunakan nilai P= 25 maka motivasi belajar dikategorikan

yaitu:
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a. Baik : 56-75
b. Cukup baik  :41-55

c. Kurang baik :25-40

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1 Lokasi penelitian

Peneliti melakukan penelitian di STlkes Santa Elisabeth Medan. Ada pun
alasan penelitian memilih kampus STIkes Santa Elisabeth Medan karena peneliti
merupakan mahasiswa yang masih aktif belajar di Prodi Ners Tahap Akademik
STIKes Santa Elisabeth Medan, sehingga dalam memilih jumlah mahasiswa/l
sangat memadai untuk diteliti dan dijadikan sampel.
4.5.2 Waktu penelitian

Penelitian hubungan pembelajaran daring berbasis google classroom
dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa
pandemic Covid-19 dilakukan pada mahasiswa yang masih aktif belajar di Prodi
Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan. Penelitian ini di
laksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2021.
4.6. Prosedur Pengumpulan dan pengumpulan Data
4.6.1. Metode pengumpulan data

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data yang tidak langsung peneliti dapatkan dari responden dengan
menggunakan google form, dan responden mengisi kuesioner melalui link yang

telah dibagikan oleh peneliti kepada responden.
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4.6.2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan google form, dan responden mengisi kuesioner melalui link.
Pengumpulan data dimulai dengan penelitian memberikan lembaran persetujuan
menjadi responden dan informed consent kepada responden. Setelah responden
menyetujui, responden mengisi data demografi dan mengisi setiap pertanyaan
pembelajaran daring berbasis google classroom dan motivasi belajar yang terdapat
pada kuesioner. Peneliti memasukan data sesuai jawaban responden. Setelah
semua pertanyaan di jawab, peneliti mengumpulkan kembali lembar jawaban
responden dan mengucapkan terimakasih atas kesediaannya menjadi responden
melalui google form.

4.6.3 Uji validitas dan reliabilitas

Uji Validitas dapat di uraikan sebagai tindakan ukuran penelitian yang
sebenarnya yang memang di disain untuk mengukur. Validitas berkaitan dengan
nilai yang sesungguhnya dari hasil penelitian dan merupakan karakteristik yang
penting dari penelitian yang baik (Notoadmojo, 2010).Untuk mengetahui uji valid
dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel dengan r hitung. Dikatakan valid
bila r hitung > r tabel dengan ketetapan tabel= 0,36.

Uji reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan apabila
fakta dapat diukur dan diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan. Uji
reliabilitas sebuah instrument dikatakana reliable jika koefisien alpha > 0,80(Polit
& Beck, 2012). Untuk kuesioner pembelajaran daring berbasis google classroom

tidak dilakukan uji validitas karena menggunakan kuesioner yang sudah baku dari
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penelitian ldad Suhada dkk (2020), dan untuk kuesioner motivas belajar
mahasiswa tidak dilakukan uji validitas oleh peneliti karena menggunakan
kuesioner Ita Aryanti (2010). Dalam penelitian sebelumnya dengan menggunakan
korelasi product moment (signifikansi <0,05), dengan r hitung > r tabel (0,361)
dan reliabilitas juga diuji menggunakan Cronbach's o (Cronbach a = 0.75).
Dengan demikian instrument penelitian dapat dikatakan valid dan reliable untuk
digunakan dalam penelitian ini sehingga peneliti tidak melakukan uji validitas dan
reliabilitas.

4.7. Kerangka Operasional

Bagan 4.2. Kerangka Operasional Penelitian Hubungan Pembelajaran
Daring Berbasis Google Classroom dengan Motivasi Belajar Mahasiswa
STIKes Santa Elisabeth Medan Selama Masa Pandemi Covid-19

Pengajuan Judul Pengambilan Data Awal
Proposal

v

y

Konsul Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

A

Memberikan Informed Consent

Pengambilan Data

. ; Pengolahan Data Dengan
Hasil Analisa Data Editing, Cooding, Scoring,
Tabulating

STIKes Santa Elisabeth Medan



4.8 Analisa Data

Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan dan analisis data dapat
dilaksanakan secara manual atau dengan bantuan komputer (statistik). Penulis
menggunakan bantuan komputer untuk mengolah dan menganalisis data, sebuah
program komputer yang berisi softwere statistik untuk menganalisis hubungan
pembelajaran daring berbasis google classroom dengan motivasi belajar
mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa pandemic COVID-19.

Setelah semua data terkumpul, penulis akan melaukan editing dengan
pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner. Kemudian penulis akan
melakukan coding yaitu mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi
data angka atau bilangan. Tahap selanjutnya yaitu tabulating dimana data yang
telah terkumpul ditabulasi dalam bentuk tabel.

Analisa univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variable,
distribusi frekuensi berbagai variabel yang diteliti baik variabel dependen maupun
variabel independen (Grove & Susan, 2014). Analisa univariat dalam proposal ini
adalah distribusi nama inisial, umur, jenis kelamin, prodi, suku dan agama.

Analisa bivariat digunakan untuk mengukur tingkat atau eratnya hubungan
dua variabel yang berskala ordinal (Nursalam, 2014). Analisa bivariat dalam
proposal ini menggunakan uji chi square. Uji ini akan membantu dalam
mengetahui hubungan pembelajaran daring berbasis google classroom dengan
motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa

pandemic COVID-19.
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4.9 Etika Penelitian

Etika didefinisikan sebagai prinsip-prinsip moral yang mengendalikan atau
mempengaruhi perilaku. Etika penelitian dapat di definisikan sebagai aplikasi
prinsip-prinsip moral ke dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil
penelitian (Mayer, 2009; Williamson, 2002 dalam Sarosa, 2012). Dalam
penelitiaan kualitatif, etika penelitian berkaitan dengan cara peneliti merumuskan
topik penelitian, merencanakan penelitian, mengakses data, mengumpulkan data,
menyimpan data, menganalisis data dan melaporkan secara bertanggung jawab
dan bermoral (Saunders, Lewis danThornhill 2007 dalam Sarosa, 2012).

Menurut Polit & Beck (2012) berikut prinsip dasar penerapan Etik
penelitian yang menjadi standar perilaku etis dalam sebuah penelitian antara lain:
1. Respect for person

Penelitian mengikutsertakan responden harus menghormati martabat
responden sebagai manusia. Responden memiliki otonomi dalam menentukan
pilihannya sendiri.

2. Beneficience & Maleficience

Penelitian yang akan dilakukan harus memaksimalkan kebaikan atau
keuntungan dan meminimalkan kerugian atau kesalahan terhadap responden
penelitian.

3. Justice

Responden penelitian harus diperlakukan secara adil dalam hal beban dan

manfaat dari partisipasi dalam penelitian. Peneliti harus mampu memenuhi prinsip

keterbukaan pada semua responden penelitian.
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Masalah etika penelitian yang harus dierhatikan antara lain sebagai
berikut:

1. Informed Concent

Merupakan bentuk persetujuan peneliti dengan responden dalam
memberikan lembaran persetujuan kepada responden. Tujuan adalah responden
mampu mengetahui dan memahami informasi penelitian secara benar, memahami
informasi yang disampaikan peneliti, memiliki kebebasan terhadap pilihannya
sendiri, serta mampu menyetujui atau menolak partisipasi secara sukarela (Polit
&Beck, 2012).

2. Anonymity (tanpa nama)

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek pengertian dengan cara
tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar atau alat
ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil
penelitian yang akan disajikan.

3. Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun
masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan
pada hasil riset. Adapun keterangan nomor SK uji etik dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut; No.:0188/KEPK-SE/PE-DT/V/2021.
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STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan;

'dengan judul penelitian : “hubungan pembelajaran daring berbasis google:

‘classroom dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan

iselama masa pandemic COVID-19 Tahun 2021”. Sekolah Tinggi IImu Kesehatan:

:Santa Elisabeth Medan merupakan salah satu karya pelayanan dalam pendidikan;

iyang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth (FSE) Medan.

'STIKes Santa Elisabeth Medan berlokasi di Jalan Bunga Terompet No. 118 Pasa

V111 Padang Bulan Medan.

U e Y

Pada tanggal 9 Juni 1959 berdiri Sekolah Pengatur Rawat A (SPRA) di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berhubung karena adanya kebutuhan tenaga.i

iperawat pada saat itu maka Yayasan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan:

imembuka SPRA berlokasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Yayasan
iRumah Sakit Santa Elisabeth Medan pada tanggal 20 April 1992 mendidirikan;

'AKPER dengan Surat Keterangan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomon‘;

HK.00.1.1.1069, maka pada tahun 2006 berdirilah Yayayasan Widya Fraliskai

maka sejak dari itu segala pengelolaan pendidikan diserahkan kepada Yayasan:

Widya Fraliska. Tanggal 3 Agustus 2007 Pendidikan D3 Keperawatan dan

Kebidanan Santa Elisabeth Medan beralih menjadi Sekolah Tinggi IImui

Kesehatan (STIKes) dan membuka Program Studi S1 Keperawatan dengan Surat

Keterangan Kepmendiknas Nomor 127/D/O/2007. Pada tanggal 24 September,
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2012 STIKes Santa Elisabeth Medan sudah menyelenggarakan Program Studi
Ners Tahap Profesi dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 323/E/0/2012. Saat ini STIKes Santa Elisabeth mempunyai 6 program
studi yaitu D3 Keperawatan, D3 Kebidanan dan Prodi Ners Tahap Akademik dan
Tahap Profesi, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik (TLM) dan
Sarjana Terapan Manajen Informasi Kesehatan (MIK).

Visi STIKes Santa Elisabeth Medan yaitu menjadi institusi pendidikan
kesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya
Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah dan mampu
berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022 (STIKes, 2018).

Misi STIKes Santa Elisabeth Medan adalah (1) Menyelenggarakan kegiatan
pendidikan berkualitas yang berfokus pada pelayanan kegawatdaruratan
berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan, (2) Menyelenggarakan
penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan evidence based practice, (3)
Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan kompetensi dan
kebutuhan masyarakat, (4) Mengembangkan tata kelola yang transparan,
akuntabel, dan berkomitmen, (5) Mengembangkan kerja sama dengan institusi
dalam dan luar negeri yang terkait dalam bidang kegawatdaruratan. Motto STIKes
Santa Elisabeth Medan “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25 : 36).
5.2 Hasil Penelitian

Dalam BAB ini akan menguraikan hasil penelitian tentang hubungan
pembelajaran daring berbasis google classroom dengan motivasi belajar

mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa pandemic COVID-19

STIKes Santa Elisabeth Medan



Tahun 2021. Penelitian hubungan pembelajaran daring berbasis google classroom
dengan motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa
pandemic COVID-19 Tahun 2021 dimulai pada bulan maret 2021.
5.2.1 Data Demografi

Berdasarkan karakteristik responden di STIKes Santa Elisabeth Medan
meliputi umur, jenis kelamin dan agama. Jumlah responden dalam penelitian ini
adalah sebanyak 114 S1 Keperawatan Tahap Akademik pada tingkat 111 di STIKes
Santa Elisabeth Medan

Berikut ini ditampilkan hasil penelitian terkait Kkarakteristik demografi
responden

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan data demografi
responden pada S1 Keperawatan Tahap Akademik tingkat 111 di
STIKes Santa Elisabeth Medan

Karakteristik F %
Usia
15-20 94 82.5
21-25 20 17.5
Total 114 100
Jenis kelamin
Laki — laki 13 11.4
Perempuan 101 88.6
Total 114 100
Agama
Katolik 67 58.8
Protestan a7 41.2
Total 114 100

Berdasarkan tabel 5.1 di peroleh umur responden mayoritas adalah umur

15-20 yaitu 94 orang (82.5%). Berdasarkan jenis kelamin sebagian besar adalah
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perempun 101 orang (88.6%). Berdasarkan agama sebagian besar bergama
Katolik 67 orang (58.8%).

5.2.2 Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom STIKes Santa Elisabeth
Medan

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi Pembelajaran Daring Berbasis Google
Classroom STIKes Santa Elisabeth Medan

Pembelajaran Daring Berbasis Google F %

Classroom

Efektif 26 22.8
Kurang efektif 73 64

Tidak efektif 15 13.2
Total 114 100

Berdasarkan tabel 5.2 di peroleh data responden yang menyatakan
Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom mayoritas kurang efektif
sebanyak 73 orang (64%) dan minoritas tidak efektif sebanyak 15 orang (13,2%).
523 Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi motivasi belajar mahasiswa STIKes Santa
Elisabeth Medan

Motivasi Belajar Mahasiswa F %
Baik 44 38.6
Cukup baik 63 55.3
Kurang baik 7 6.1
Total 114 100

Berdasarkan tabel 5.3 di peroleh data responden yang memiliki motivasi
belajar mahasiswa yang Baik 44 orang (38.6%), cukup baik 63 orang (55.3%) dan
kurang baik sebanyak 7 orang (6.1%).

5.2.4 Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom Dengan
Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama Masa
Pandemik COVID-19 Tahun 2021

STIKes Santa Elisabeth Medan



Tabel 5.4 Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom
Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth

Medan
Motivasi Belajar Mahasiswa |
Pembelajaran Baik Cukup Kuran Total P-
Daring baik g baik Value
Berbasis
Google
Classroom
F % F % F % F %
Efektif 19 167 7 61 0 00 26 228
Kurang efektif 23 202 49 43 1 09 73 64 0.001
Tidak efektif 2 18 7 61 6 53 15 132
Total 44 38,6 63553 7 6,1 114 100 100%

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa hasil tabulasi silang

Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom Dengan Motivasi

Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa pandemik Covid-

19 Tahun 2021 menunjukkan hasil uji Chi-Square di peroleh hasil signifikan P =

0.00 karena p-value lebih kecil dari o = <0.05 maka di simpulkan bahwa ada

hubungan pembelajaran daring berbasis google classroom dengan motivasi belajar

mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan selama masa pandemik COVID-19

Tahun 2021.
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5.3 Pembahasan

5.3.1 Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom

gogle_cals

W efektif 56-75
H kurang efektif 41-55
Otidak efektif 25-40

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa
Elisabeth Medan pada S1 Keperawatan Tahap Akademik tingkat Ill di peroleh
data responden yang menyatakan Pembelajaran Daring Berbasis Google
Classroom yang efektif 26 orang (22.8). Kurang efektif sebanyak 73 orang (64%)
dan tidak efektif sebanyak 15 orang (13.2%).

Berdasarkan hasil penelitian Suhada, dkk (2020) mengatakan bahwa 62,63%
mahasiswa menyatakan setuju dalam pemahaman materi pembelajaran dengan
menggunakan google classroom, 60,42% mahasiswa menyatakan setuju dalam
keefektifan penggunaan aplikasi google classroom, dan 46,74% mahasiswa
menyatakan setuju dalam penggunaan aplikasi google classroom dalam praktikum
biologi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi google classroom dalam
pembelajaran daring pada masa wabah COVID-19 sudah cukup baik dan efektif,

hanya saja akan lebih baik jika dipadukan dengan platform online lainnya.
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Hasil penelitian ashadi & suhaeb (2020) mengatakan terdapat hubungan
yang signifikan terhadap pemanfaatan dan kemandirian belajar mahasiswa dengan
hasil belajar pada mata kuliah rekayasa perangkat lunak. Hal ini dapat dilihat
dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05 (5%) dengan angka koefisien korelasi
Pearson sebesar 0.511. Hal ini menunjukkan bahwa nilai korelasi hubungan
pemanfaatan google classroom dan kemandirian belajar mahasiswa secara
bersama-sama dengan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah rekayasa
perangkat lunak berada pada kategori sedang. Kesimpulan hipotesis HO ditolak
dan H1 diterima, maka kesimpulan nya terdapat hubungan antara pemanfaatan
google classroom dengan kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah
rekayasa perangkat lunak.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Susanti (2016) mendapatkan hasil
bahwa Ada hubungan/korelasi yang signifikan sebesar -0.328 antara pembelajaran
yang efektif dengan menggunakan google classroom terhadap nilai hasil belajar
kognitif siswa pada pelajaran Biologi di SMA CHARIS Malang. Besar pengaruh
pembelajaran efektif dengan menggunakan google classroom terhadap hasil
belajar kognitif dengan uji regresi sebesar 10.7%, sedangkan sisanya 80.3%
dipengaruhi oleh variable lain. Pembelajaran yang efektif tidak dapat dilihat dari
penggunaan google classroom saja tetapi dipersiapkan secara utuh (holistic)

melalui komponen-komponen pembelajaran.
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5.4 Motivasi Belajar Mahasiswa

motivasi

M baik 56-75
I cukup baik 41-55
O kurang baik 25-40

Berdasarkan diagram pie motivasi belajar diatas di peroleh data responden
yang memiliki motivasi belajar mahasiswa yang Baik 44 orang (38.6%), cukup
baik 63 orang (55.3%) dan kurang baik sebanyak 7 orang (6.1%).

Hal diatas sejalan dengan Fauziah, dkk (2017) mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa
kelas IV SDN Poris gaga 05 Kota Tangerang dengan nilai (hitung 0,889 lebih
besar dari tabel 0,264 atau 0,89 > 0,264 dengan tingkat hubungan sangat kuat.
Terdapat hubungan yang positif antaar motivasi belajar dengan minat belajar
siswa kelas IV SDN Poris gaga 05 Kota Tangerang dengan koefisien determinasi
yaitu 0,889 x 0,889 x 100 = 0,791%.

Silvana (2017) juga mengatakan bahwa terdapat hubungan antara
motivasi belajar dan hasil belajar dengan model student centered learning pada
mata pelajaran simulasi dan komunikasi digital di SMK Negeri 2 Surabaya
memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan

nilai koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut sebesar 0,626 dengan
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kategori kuat dan bernilai positif, yang berarti semakin meningkatnya motivasi
belajar siswa maka nilai hasil belajar juga akan meningkat. Selain itu, diketahui
nilai signifikan adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa
ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel motivasi belajar dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil uji t, diketahui nilai hitung t adalah 4,68 lebih
besar dari nilai tabel t yaitu 1,69. Dengan demikian, hitung > {tabel yang berarti
HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran simulasi dan komunikasi digital kelas X RPL 2 di SMK
Negeri 2 Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian Sari (2014) mengatakan berdasarkan data
yang diperoleh dari analisis yang dilakukan maka ditarik kesimpulan bahwa
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa di SDN 11 Petang Jakarta
timur memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh angka
kontribusi koefisien determinasinya atau besarnya sumbangan pengaruh variabel
motivasi belajar terhadap variabel tersebut adalah sebesar 0,123 atau 12,3%. Jadi,
hasil belajar siswa 87,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya hubungannya
dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation, yang di dapatkan dari nilai R = 0,351,
jika dibandingkan pada tabel interpretasi koefisien korelasi nilai r = 0,351 berada
di interval koefisien berada ditingkat yang rendah. Maka disimpulkan motivasi
belajar dengan hasil belajar memiliki hubungan yang rendah artinya semakin
rendah nilai motivasi belajar maka semakin rendah pula hasil belajar siswa di

SDN 11 Petang Jakarta Timur.
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5.3.3 Hubungan pembelajaran daring berbasis google classroom dengan motivasi
belajar mahasiswa

Berdasarkan hasil tabel 5.2 di peroleh data responden yang menyatakan
Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom yang efektif 26 orang (22.8%).
Kurang efektif sebanyak 73 orang (64%) dan tidak efektif sebanyak 15 orang
(13.2%).

Demikian juga hasil tabel 5.3 di peroleh data responden yang memiliki
motivasi belajar mahasiswa yang Baik 44 orang (38.6%), cukup baik 63 orang
(55.3%) dan kurang baik sebanyak 7 orang (6.1%).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adanya
hubungan ketidakefektifan dalam proses pembelajaran daring berbasis google
classroom dengan motivasi belajar mahasiswa selama masa pandemic COVID-19,
dimana proses pembelajaran sebelum pandemic COVID-19 didapatkan hasil
motivasi belajar masih meningkat dibandingkan dengan proses pembelajaran
daring selama masa pandemic semakin menurun dalam hal motivasi belajar.
Sehingga didapatkan hasil motivasi belajar mahasiswa/l tingkat 3 Prodi Ners
sebanyak 114 orang dengan indeks prestasi semester (IPS) sebelum masa
pandemic COVID-19 dengan rata-rata nilai 3,50 (87,5%). Sedangkan pada masa
pandemic COVID-19 didapatkan hasil motivasi belajar dengan nilai rata-rata 3,40
(85%).

Adapun hasil kuisioner pelaksanaan pembelajaran BDR yang memiliki
efektifitas tidak baik dengan kriteria sebesar 48%adalah pada proses evaluasi.

Siswa merasa evaluasi dalam bentuk tugas yang diberikan terlalu banyak dan
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memberatkan. Pada proses BDR memang banyak materi yang disampaikan
melalui LKS hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Namun siswa menganggap tugas yang diberikan merupakan tes
penilaian  hasil  belajar  sehingga siswa  merasa  berat  dalam
menyelesaikannya.Sebenarnya tugas yang diberikan oleh guru itu adalah sebuah
proses yang sengaja dibuat oleh guru untuk menilai proses pembelajaran, bukan
hanya untuk menilai capaian akhir saja. Dalam hal ini ada perbedaan persepsi dari
siswa dan guru terhadap jalannya proses evaluasi.

Hasil penelitian juga melaporkan bahwa tidak sedikit mahasiwa yang
kesulitan dalam memahami materi perkuliahan yang diberikan secara daring.
Bahan ajar biasa disampaikan dalam bentuk bacaan yang tidak mudah dipahami

secara menyeluruh oleh mahasiswa(Sadikin, A., & Hakim, N., 2019).
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STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom di STIKes Santa

Elisabeth Medan selama Masa Pandemik COVID-19 Tahun 2021 pada
S1 keperawatan Tahap Akademik Tingkat Ill, di peroleh data yangi

kurang efektif sebanyak (86.8%).

2. Motifasi belajar di STIKes Santa Elisabeth Medan selama Masa
Pandemik COVID-19 Tahun 2021 pada S1 keperawatan Tahap
Akademik Tingkat Ill, di peroleh data yang paling cukup baik dalam

motivasi belajar sebanyak (93.9%).

3. Ada hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom dengar

motivasi belajar di STIKes Santa Elisabeth Medan selama Masa
Pandemik COVID-19 Tahun 2021, dengan nilai p-value 0.000 (<0.05)i
dengan menggunakan uji chi-square

6.1 Saran

1. Bagi mahasiswa

Kepada seluruh mahasiswa/i di harapkan dapat meningkatkan proses

pembelajaran daring berbasis online dengan mengunakan googleé

classroom, WhatsApp, google meeting, Edlink, zoom, dan Edmodo agar
pembelajaran online dapat di tingkatkan lagi dalam motivasi

pembelajaran daring.
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2. Bagi STIKes Santa Elisabeth Medan
Kepada seluruh mahasiswa/i STIKes Santa Elisabeth Medan di harapkan
lebih meningkatkan lagi proses pembelajaran berbasis online dengan
menggunakan google classroom, WhatsApp, google meeting, Edlink,
zoom, dan Edmodo.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Di harapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian tentang
faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran daring

berbasis (online)
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KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisisan :
1. Menjawab setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda
checklist (\) pada tempat tersedia.
2. Semua pernyataan harus dijawab.
3. Tiap satu pernyataan ini di isi dengan satu jawaban.
4. Bilaterdapat pernyataan yang kurang dimengerti, dapat ditanyakan
kepada peneliti.
A. Data demografi
Nama inisial

Prodi

B. Kuesioner Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom
Keterangan :

1. Sangat tidak setuju (STS)

2. Tidak setuju (TS)

3. Kurang setuju (KS)

4. Setuju (S)

5. Sangat setuju (SS)
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya lebih dapat memahami diskusi kelompok
melalui google classroom dibandingkan diskusi
melalui aplikasi lain.

Belajar Biologi dengan menggunakan Google
Classroom membuat saya lebih paham.

Saya dapat mengakses Google Classroom dengan
mudah dan memahami cara penggunaan aplikasi
tersebut.

Tampilan Google Classroom sangat jelas dan
mudah dipahami.

Di masa wabah Covid-19 seperti ini, memiliki
aplikasi Google Classroom sangat membantu

Dengan aplikasi Google Classroom, memperoleh
informasi, materi, maupun pengumpulan tugas
menjadi lebih mudah dan fleksibel.

Pembelajaran dengan menggunakan Google
Classroom lebih mudah dibandingkan dengan
aplikasi lainnya.

Dengan Google Classroom, memudahkan saya
untuk menyimpan dokumen materi maupun tugas
yang penting.

Dengan menggunakan  Google Classroom,
memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh
umpan balik dengan lebih cepat.

10

Menggunakan  Google  Classroom lebih
menghemat kuota dibandingkan dengan aplikasi
tatap muka.

11

Dengan  menggunakan  Google Classroom
memungkinkan saya untuk menyelesaikan tugas
dengan lebih cepat.

12

Dosen aktif memberikan tanggapan, diskusi, atau
tugas di aplikasi Google Classroom.

13

Dengan aplikasi Google Classroom dapat
menghemat waktu.

14

Jika terdapat mata kuliah praktikum secara daring,
maka aplikasi Google Classroom sangat cocok
untuk digunakan.

15

Jika terdapat mata kuliah praktikum secara daring,
maka sebaiknya mengkombinasikan Google
Classroom dengan aplikasi daring lainnya.
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KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisisan :

5.

Menjawab setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda
checklist (\) pada tempat tersedia.

Semua pernyataan harus dijawab.

Tiap satu pernyataan ini di isi dengan satu jawaban.

Bila terdapat pernyataan yang kurang dimengerti, dapat ditanyakan

kepada peneliti.

A. Data demografi

Nama inisial

Prodi

B. Kuesioner Motivasi Belajar

Keterangan :
1. Sangat tidak setuju (STS)
2. Tidak setuju (TS)
3. Kurang setuju (KS)
4. Setuju (S)
5. Sangat setuju (SS)
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No

Unsur Intrinsik (tingkat kedisiplinan mengikuti
pembelajaran selama pandemi COVID-19)

SS

TS

KS

STS

Selama masa pandemic COVID-19 saudara selalu
berusaha untuk masuk kuliah tepat waktu

Selama masa pandemic COVID-19 saudara selalu
memperhatikan saat proses belajar berlangsung

Selama pandemic COVID-19 saudara selalu
berusaha untuk tidak pernah absen kuliah

Selama pandemic COVID-19 saudara selalu
membantu  kelancaran proses belajar yang
berlangsusng

Tingkat Ketekunan Mengerjakan Tugas
Selama Pandemi COVID-19

Selama pandemic COVID-19 saudara selalu tekun
dalam mengerjakan tugas

Selama pandemic COVID-19 saudara
mengerjakan tugas yang diberikan dosen tepat
waktu

Selama pandemic COVID-19 saudara bertangung
jawab penuh atas tugas saudara

Selama pandemic COVID-19 saudara berusaha
menyelesaikan tugas sampai akhir

Selama pandemic COVID-19 saudara melakukan
yang terbaik dalam tugas saudara meskipun harus
mengorbankan urusan yang lain

Frekuensi Dalam Belajar Selama Pandemi
COVID-19

10

Selama pandemic COVID-19, membuat jadwal
belajar adalah agar belajar saudara teratur

11

Meluangkan waktu untuk belajar adalah hal salah
satu usaha meningkatkan belajar

12

Belajar walaupun tidak ada tugas adalah
kewajiban

13

Ketika kuliah telah usai seharusnya mengulang
materi yang telah diajarkan saat perkuliahan

14

Selama pandemic COVID-19 saudara selalu
berusaha menemukan hal-hal baru untuk
menambah pengetahuan

Kemandirian Dalam Mengerjakan Tugas
Selama Pandemi COVID-19

15

Selama pandemic COVID-19 saudara berusaha
bekerja secara mandiri dalam tugas

16

Selama pandemic COVID-19 saudara berusaha
tidak mencontek jawaban orang lain

STIKes Santa Elisabeth Medan




17

Selama pandemic COVID-19 saudara tidak suka
jika ada teman yang membantu mengerjakan tugas
saudara

18

Saudara yakin dengan kemampuan saudara sendiri

19

Saudara berusaha memecahkan masalah sendiri
sampai akhir

20 | Ketika ujian saudara berusaha menjawab
pertanyaan dengan kemampuan saudara sendiri
Unsur Ekstrinsik Dorongan Untuk Belajar dan
Berprestasi Selama Pandemi COVID-19

21 | Selama pandemic COVID-19 saudara berusaha

bekerja keras untuk mencapai prestasi terbaik

22

Dorongan untuk suskes membuat saudara selalu
cepat dalam menyelesaikan tugas

23

Dalam mengerjakan tugas yang bersifat kompetitif,
saudara berusaha lebih unggul dari teman-teman

24

Bobot kuliah yang besar mendorong untuk
mendapat nilai terbaik

25

Penghargaan atas prestasi saudara yang saudara
kerjakan, mendorong bekerja lebih giat
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USULAN JUDUL PROPOSAL DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasiswa : Kristsanoraya Lase

2. NIM :032017054

3. Program Studi :Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

4. Judul . Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google

Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes
Santa Elisabeth Medan Selama Masa Pandemi COVID-
19

(62}

. Tim pembimbing

Jabatan Nama Kesediaan

Vina Sigalingging  S.Kep., Ns.,
M.Kep

Pembimbing Il | Ice Saragih S.Kep., Ns., M.Kep

Pembimbing |

6. Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul “Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google
Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan Selama Masa Pandemi COVID-19”. yang tercantum dalam usulan
judul Proposal di atas

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku
Panduan Penulisan Proposal Penelitian, dan ketentuan khusus tentang

Proposal yang terlampir dalam surat ini:

Medan,
Ketua Program Studi Ners

Samfriati Sinurat, S.Kep.,Ns..MAN
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL : Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google
Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes
Santa Elisabeth Medan Selama Masa Pandemi COVID-19

Nama mahasiswa . Kristsanoraya Lase
NIM : 032017054
Prodi studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan.
Medan ........ccccoievrivenennn. 2021
Menyetujui,
Ketua Program Study Ners Mahasiswa,
Samfriati Sinurat. S.Kep,Ns.,MAN Kristsanoraya Lase
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,

Calon Responden Penelitian

Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya mahasiswa Program Studi Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth
Medan

Nama . Kristsanoraya Lase
Nim : 032017054
Alamat : Jalan Bunga Terompet No0.118 Pasar VIII Medan Selayang

Dengan ini bermaksud akan melaksanakan penelitian saya dengan judul
“Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom Dengan
Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Selama Masa
Pandemi COVID-19”. Penelitian ini hendak mengambangkan ilmu pengetahuan
dalam proses pembelajaran daring selama masa pandemic COVID-19, tidak
menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara/l sebagai responden, informasi
yang saudara berikan hanya digunakan untuk kepentigan penelitian dan kesediaan
saudara/i menjadi responden bersifat sukarela. Apabila saudara/i bersedia untuk
menjadi responden saya mohon kesediannya menandatangani persetujuan dan
menjawab semua pernyataan serta melakukan tindakan sesuai dengan petunjuk
yang telah saya buat. Atas perhatian dan kesediannya menjadi responden, saya

mengucapkan terimakasih.

Medan, 2021
Peneliti

(Kristsanoraya Lase)
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INFORMED CONSENT
( Persetujuan keikutsertaan dalam penelitian)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Initial :

Setelah saya mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui tentang
tujuan penelitian yang jelas yang berjudul “Hubungan Pembelajaran Daring
Berbasis Google Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa
Elisabeth Medan Selama Masa Pandemi COVID-19”. menyatakan bersedia
menjadi responden secara sukarela dengan catatan bila suatu waktu saya merasa
dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhak membatalakan persetujuan ini. Saya

percaya yang akan saya informasikan dijamin kerahasiaanya

Medan , Maret 2021

Responden
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FREKUENSI

Statistics

umur jenis_kelamin agama
N Valid 114 114 114
Missing 0 0 0
FREKUENSI TABLE
umur
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent
Valid 15-20 94 82.5 82.5 82.5
21-25 20 175 175 100.0
Total 114 100.0 100.0
jenis_kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 13 11.4 11.4 11.4
perempuan 101 88.6 88.6 100.0
Total 114 100.0 100.0
agama
Frequency Percent Valid Percent =~ Cumulative Percent
Valid katolik 67 58.8 58.8 58.8
protestan 47 41.2 41.2 100.0
Total 114 100.0 100.0
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CROSSTABS

gogle_cals * motivasi Crosstabulation

Count
motivasi
baik cukup kurang baik
56-75 baik 41-55 25-40 Total
gogle_cals efektif 56-75 19 7 0 26
kurang efektif 41-55 23 49 1 73
tidak efektif 25-40 2 7 6 15
Total 44 63 7 114
Chi-Square Tests
Asymptotic
Value df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 49.586% 4 .000
Likelihood Ratio 36.776 4 .000
Linear-by-Linear Association 27.394 1 .000
N of Valid Cases 114
a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,92.
gogle_cals * motivasi Crosstabulation
motivasi
baik 56-  cukup baik kurang
75 41-55 baik 25-40 Total
gogle_cals efektif Count 19 7 0 26
56-75 9 within gogle cals 73.1% 26.9% 0.0% 100.0%
% within motivasi 43.2% 11.1% 0.0% 22.8%
% of Total 16.7% 6.1% 0.0% 22.8%
kuran Count 23 49 1 73
g % within gogle_cals 31.5% 67.1% 1.4% 100.0%
efektif 95 within motivasi 52.3% 77.8% 14.3% 64.0%
41-55 o of Total 20.2% 43.0% 0.9% 64.0%
tidak Count 2 7 6 15
efektif 96 within gogle cals 13.3% 46.7% 40.0% 100.0%
25-40 9 within motivasi 4.5% 11.1% 85.7% 13.2%
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% of Total 1.8% 6.1% 5.3% 13.2%
Total Count 44 63 7 114
% within gogle_cals 38.6% 55.3% 6.1% 100.0%
% within motivasi 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 38.6% 55.3% 6.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Value df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 49.586% 4 .000
Likelihood Ratio 36.776 4 .000
Linear-by-Linear Association 27.394 1 .000
N of Valid Cases 114

a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,92.

STIKes Santa Elisabeth Medan



DOKUMENTASI

9)

9)
8

1. Saya lebih dapat memahami diskusi kelompok melalul google classroom dibandingkan diskusi *
melalui aplikasi lain.

¢

HUBUNGAN PEMBELAJARAN DARING
BERBASIS GOOGLE CLASSROOM DENGAN
MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA STIKes
SANTA ELISABETH MEDAN SELAMA MASA “©
PANDEMI COVID-19 :

sTS

TS

Kepada Yth, 88
Calon Responden Penelitian
Di Tempat
Dengan Hormat,
Saya mahasiswa Program Studi Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Nama Kristsanoraya Lase 2. Belajar Biologi dengan Google Cl m saya lebih paham. *
Nim 032017054
Alamat : Jalan Bunga Terompet No.118 Pasar VIll Medan Selayang sTS
Dengan int bermaksud skan penelitian saya d dul "Hubungan 9
Daring Berbasis Google Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Selama Ts
Masa Pandemi COVID-19". hendak iimu dalam proses.

daring selama COVID-19, tidak akibat yang merugikan bagl Ks

saudara/l sebagal responden, informasi yang saudara berikan hanya digunakan untuk kepentigan penelitian dan
kesedlaan saudara/| menjad| responden bersifat sukarela. Apablla saudara/i bersedia untuk menjadi responden

saya mohon kesediannya menandatangani persetujuan dan menjawab semua pernyataan serta melakukan s
tindakan sesual dengan petunjuk yang telah saya buat. Atas perhatian dan kesediannya menjadi responden,
says mengucapkan terimakasih. ss
Nama (Initial) % 3, Saya dapat mengakses Google Classroom dengan mudah dan memahami cara penggunaan
aplikasi tersebut.

sTS

TS
Prodi ks

s jawaban singka s
S8
Setelah bagian 1 Lanjutkan ke bagian berikut -
_ 4, Tampilan Google Classroom sangat jelas dan mudah dipahami.
Kuesioner Pembelajaran Daring Berbasis & i 7
Google Classroom o
1. Sangat tidak setuju (STS)
2. Tidak setuju (TS) s
3. Kurang setuju (KS)
4 Setwju(s) ss
5. Sangat setuju (SS)
1. Saya lebih dapat memahami diskusi kelompok melalui google classroom dibandingkan diskusi * @ [=) T = = s
® 5] Tr =] = 8
— N
= (i =
— N
= (@ =
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5. DI masa wabah Covid-19 seperti inl, ki aplikasi Google C| 9

6. Dengan apiikasi Google Classroom. memperoleh Informas!. materl, maupun pengumpulan
tugas menjadi lebih mudah dan fleksibel.

7. a dengan

3 Google Cl tebin
aplikasi lainnya.

materi maupun

8. Dengan Google Cl
tugas yang penting.

]
]

@ ] Tr =]

4. OVID-19 saudara belajar yang

5. Selama pandemic COV tugas *
sTS.
s

Ks

6. Selama pandemic COVID-19 saudara mengerjakan tugas yang diberikan dosen tepat waktu *
) srs
s

s

7. Selama pandemic COVID-19 saudara bertangung jawab penuh atas tugas saudars *
sTs
s
ks
s

ss

)
@

:07 =G0

8. coviD-19

T in20:07

® :

O @ docs.google.com/forms

Kuesioner Motivasi Belajar s

1. sangat tidak setuju (T5)
2. Tidok setuju (TS)
3 Kurang setufu (KS)
4 Setuu(s)
5 Sanget setwiu (55)
1 COVID-19 berusaha untuk masuk kuliah tepat waktu *
s1s
i
s
s
D s
2 o belajar
berlangsung
sts
s
s
s
ss

3. Selama pandermic COVID-19 saudara selalu berusaha untuk tidak pernah absen kulih *

=00

tugas sampai akhir *

9. Selama pandemic COVID-19 saudara melakukan yang terbaik dalam tugas saudara meskipun
harus mengorbankan urusan yang lain

10, Selama pandemic COVID-19, membuat jadwal belajar adalah agar belajar saudara

™. Meluangkan waktu untuk belajar adalah hal salah satu uzaha meningkatkan belajar *

17 Ralaiar wlarinin tidal ada tinas adalah bawsiihan *

@ ] Tr (=]

g
1]

®
)

T

D

B
i}
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SURAT IZIN PENELITIAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac id

Medan, 21 April 2021
Nomor: 508/STIKes/Ners-Penelitian/1V/2021

Hal ;-E | fin Penelit

Kepada Yth.:

Sr. M. Auxilia Sinurat FSE, S.Kep., Ns., MAN
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi SI llmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Suster
untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.
Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:
NO ‘NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Kristsanoraya Lase ~ |032017054| Hubungan Pembelajaran  Daring
Berbasis Google Classroom Dengan
Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes
Santa Elisabeth Medan Selama Masa
‘ | Pandemi Covid-19.
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baik kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
STIKes Santa Elisabeth Medan

STIKes Santa Elisabeth Medan



SURAT ETIKA PENELITIAN

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

JL. Bunga Terompet No. 11 pakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.a
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN
KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
*ETHICAL EXEMPTION*

No.: 0178/KEPK-SE/PE-DT/IV/2021

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama Knstsanoraya Lase
Principal In Investigator

Nama Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

“Hubungan Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa
STIKes Santa Elisabeth Medan Selama Masa Pandemi Covid-19"

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (twuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilw Sosial, 2) Nila llmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasinan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared 10 be ethically appropriate in accordance lo 7 (seven) WHO 2011 Standanrds, 1) Social Values, 2)
Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 21 Apnl 2021 sampm dengan tanggal 21 Apnl
2022 _—

This declaration of ethics applies during the period April 21, w:\l.zm

\A
L g

n
-
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SURAT BALASAN PERSETUJUAN PENELITIAN

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. S & Kec. Medan Selay
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan 20131
E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www.stik bethmedan.ac.id
Medan, 17 Mei 2021
No . O30 Ners/STIKes/V/2021
Lampiran : -
Hal : Persetujuan dan Pelaksanaan Penelitian
Kepada Yth:
Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Di
Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat STIKes dengan No: 508/STIKes/Ners-Penelitian/1V/2021  pada
tanggal 21 Apnl 2021 perihal ijin penelitian, maka Prodi Ners memberikan ijin untuk
pelaksanaan penelitian tersebut kepada mahasiswa:

“NO NAMA [ _Nm | JUDUL PROPOSAL
1. Knstsanoraya Lase | 032017054 | Hubungan Pembelajaran Daning Berbasis  Google
| | Classroom Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIKes

| Santa Elisabeth Medan Sel Masa Pandemi Covid-19

Prodi Ners juga menyampaikan bahwa penclitian tersebut telah selesai dilaksakan pada bulan
April 2021, Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami
ucapakan terima kasih kami

STIKes Santa Elisabeth Medan



SURAT DATA AWAL PENELITIAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 22 Maret 2021

Nomor : 373/STIKes/Kaprodi-Penelitian/111/2021
Lamp. : -
Hal . Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

1. Kaprodi D3 Keperawatan

2. Kaprodi D3 Kebidanan

3. Kaprodi Ners

4. Kaprodi Teknologi Laboratorium Medik

5. Kaprodi Manajemen Informasi Kesehatan

STIKes Santa Elisabeth Medan
di- .
Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Tbu/Suster untuk memberikan ijin pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah sebagai berikut:

NO NAMA

NIM

1. | Knistsanoraya Lase

032017054

JUDUL PROPOSAL
Hubungan Pembelajaran Daring
Berbasis  Google  Classroom
Dengan Motivasi Belajar
Mahasiswa STIKes Santa
Elisabeth Medan Selama Masa
Pandemi Covid-19.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang

baik kgm ucapkan terima kasih,

STIKes Santa Elisabeth Medan



MASTER DATA

Data Demografi

Uliveira
w
Wilda
Hermina Siregar
Nn.M
R
L
Mistari Agnes Citra Halawa
S
Marsalindah(m)
Teresia Agustina Manik
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Ryanti
|
T
E
P
w
Nn. g
Novrianti
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E
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o X0 —h

e
Helmiyati Manik
Y
Nn. R (Ruth Juliyanti Simanjorang)
Juliana veronika tiurma damanik

N NN NEFPRPRPNNNNENNNDNNNDNRERPERDNNNDNNNNDNDNDNNDNDNDNDNDNDDNDN

STIKes Santa Elisabeth Medan



D 2 un

H
Benedikta Sitinjak
Ny v
Nn. M
Ny.y
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SF
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E
P
Nn. R
Dina purba
b
Upixsona waruwu
Arman
Ticha Margaret Br.Ginting
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E
Efs
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Ny. R
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